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Abstract
i@arglal information is said to be timely if the information is available to decision makers before it
30§e38‘|ts capacity to influence decisions. Public companies are required to publish audited annual
Fimancial rgports, but to speed up the availability of financial information for users, public companies
“@must also dssue interim financial reports. Therefore, this study aims to examine the value relevance of
anﬁrlcm financial reporting delays and the effect of company characteristics on interim financial
EteﬁOPHng delays. The concept of value relevance of accounting information is closely related to the
j:cﬁacept of:decision-usefulness of accounting information. Value relevance can be measured through
dhg statistical relationship between the information presented by the financial statements and stock
gegyrns where financial information can contribute to the decisions that investors will make. This study
3@3 secondary data observation techniques obtained from interim and annual financial reports for
rgy sub-sector companies listed on the Indonesian stock exchange during the 2017-2021 period.
ﬁarmple sefection using judgment sampling method. The data analysis technique used for hypothesis
aesilng is linear regression analysis. The results of this study indicate that the delay in interim financial
ust@ements has a negative effect on stock returns. This happens because the interim financial statements
-arg de3|gned to provide the latest updates of the company's financial statements that can help investors
Eargi other-users in making investment decisions. The characteristics of the company are also proven to
Eheg/e an effect on the delay in interim financial reporting.

SThe conclusion of this study indicates that the delay in interim financial reporting has a significant
g{eﬁtlonshlp with stock returns, so it is expected that users of financial statements will use interim
~figancial statement information in making economic decisions.

(:DKglwords Value Relevance, Interim Financial Reporting Time Delay, Company characteristics,

5er§rgy séctor.
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Abstrak
3In§orma5| keuangan dikatakan tepat waktu jika informasi tersebut tersedia bagi para pengambil
-keputusah; sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Perusahaan public
“diwajibkarr untuk mempublikasi laporan keuangan tahunan yang telah di audit, namun untuk
“mempercepat tersediaanya informasi keuangan bagi penggunanya, perusahaan public juga harus
menerbitkan laporan keuangan interim. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji relevansi
nilai ketéflambatan pelaporan keuangan interim serta pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
keterlamBatan laporan keuangan interim. Konsep relevansi nilai informasi akuntansi terkait erat dengan
konsep kegunaan keputusan informasi akuntansi (decision-usefulness of accounting information).
Relevansishilai dapat di ukur melalui hubungan statistic antara informasi yang disajikan oleh laporan
keuanganzdengan return saham, dimana informasi keuangan dapat memberikan kontribusi terharap
keputusaptyang akan dibuat investor. Penelitian ini menggunakan teknik observasi data sekunder yang
diperoleh’dari laporan keuangan interim dan tahunan untuk perusahaan-perusahaan sub-sektor energi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2017-2021. Pemilihan sampel menggunakan
metode judgement sampling. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah
analisis regresi linear. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterlambatan laporan keuangan interim
berpengdruh negatif terhadap return saham. Hal ini terjadi karena laporan keuangan interim didisain
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untuk menyediakan update terakhir dari laporan keuangan perusahaan yang mampu membantu investor
dan pengguna lainnya dalam membuat keputusan investasi. Karakteristik perusahaan juga terbukti
secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap keterlambatan pelaporan keuangan interim.
Kesimpulan penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlambatan pelaporan keuangan interim memiliki
Jhubungandang signifikan dengan return saham, sehingga diharapkan para pengguna laporan keuangan
-yntuk menggunakan informasi laporan keuangan interim dalam pengambilan keputusan ekonomik.
@D

3K§ta Kungi: Relevansi Nilai, Keterlambatan Waktu Pelaporan Keuangan Interim, Karakteristik
perusahaan, sektor energi.

17 Pendahuluan

Ok

=)

. ’FUJuan umum pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi keuangan tentang entitas
@apﬂr yanhg bermanfaat bagi investor yang ada maupun yang potensial, pemberi pinjaman, dan
rgdﬁbr lainnya dalam membuat keputusan tentang penyediaan sumber daya kepada entitas. Agar

:mﬁ)rmaﬂ keuangan bermanfaat, maka informasi tersebut harus memenuhi kualitas fundamental

%n?ormaﬂ akuntansi, salah satu kualitas penting adalah relevan (SAK I1Al, 2017). Informasi akuntansi

|Ea(gkan relevan jika dapat membuat suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan (Kieso et al,

7@@20& Ketepatan waktu (timeliness) merupakan komponen penting yang dapat meningkatkan relevansi

glnggor&laﬂ keuangan. Informasi keuangan dikatakan tepat waktu jika informasi tersebut tersedia bagi

‘Spara Lgengambll keputusan sebelum kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. Otorisasi

-

—Jasa Keuangan (OJK) sebagai pengawas pasar modal yang menggantikan Bapepam mewajibkan

“perusahaan go public untuk mempublikasi laporan keuangan tahunan yang telah di audit, namun untuk
é:r_nﬁmﬁercepat tersedianya informasi keuangan bagi penggunanya perusahaan publik juga harus
Zmenerbitkan laporan keuangan interim. Laporan interim merupakan laporan yang diterbitkan kurang
da]ﬂ 1 tahu#k periode, yang menyediakan informasi terkini mengenai kinerja perusahaan kepada investor,
(vcazton investor, kreditor, dan pengguna laporan keuangan lainnya (Kieso et al, 2020).
GPejaturan Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) nomor 29/PJOK.04/2016 yang di edarkan ulang pada Surat
E@aran Oterisasi Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 16/SEOJK.04/2021 mewajibkan perusahaan publik
ur?iuk menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK paling lambat bulan keempat setelah
ganggal laporan keuangan. Tujuan para penyusun standar mengatur tentang laporan keuangan interim
ZIAS 34, US.GAAP ASC 270, SFAS No.3, PSAK 3) adalah untuk menetapkan isi minimum laporan
angan dnterim serta prinsip pengakuan dan pengukuran dalam laporan keuangan lengkap atau
kas untuk periode interim yang bermanfaat. Dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

Q(P—SAK 3,2017) disebutkan bahwa pelaporan keuangan interim yang tepat waktu dan andal akan

;mgnmgkatkan kemampuan investor, kreditor, dan pihak lain untuk memahami kapasitas entitas
%ngnghasnkan laba, arus kas, dan likuiditas keuangan. PSAK 3 yang berlaku efektif 1 januari 2017
qn@rupakan wujud komitmen DSAK 1Al dalam menjaga perbedaan 1 tahun efektif dengan international

T?Flganmal Reporting Standard. Sehingga PSAK 3 yang berlaku efektif 1 Januari 2017 telah konvergen
Edéqgan IAS 34 per 1 Januari 2016. Suatu informasi akuntansi dikatakan memiliki relevansi nilai jika

‘gngmlllkl Aubungan statistic dengan harga pasar saham (suadiye, 2012). Beberapa peneliti terdahulu
«(Ghambers, & Penman, 1984; Begley & Fischer 1998) menguiji relevansi nilai keterlambatan waktu
;}agoran keuangan interim dan laporan keuangan tahunan. Hasil penelitian menunjukan bahwa

Spengumumman laba interim yang dilakukan lebih awal akan menghasilkan return yang positif, sebaliknya

@éhgumuman laba interim yang terlambat akan menghasilkan return yang negatif, serta ditemukan hasil

“yang saméa=untuk pengumuman laba tahunan. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar saham bereaksi

negatif terhadap keterlambatan laporan keuangan interim. Selain menguji relevansi nilai keterlambatan
waktu pelaporan keuangan, banyak penelitian lainnya (Bowen et al, 1992; Skinner, 1994; Haw et al,
2000; Owsu-Ansah, 2000: Ku Ismail & Chandler. 2004: Abdullah, 2006: Almilia & Setiady, 2006;
Bortitz &L iy, 2006: Al-Ajmi, 2008; Sharif & Amir, 2008; Moradi et al, 2013; Al-Tahat, 2015;) menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan waktu publikasi laporan keuangan. Risiko litigasi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi keterlambatan waktu penyampaian laporan interim,
dengan alasan bahwa risiko litigasi akan mendorong perusahaan untuk mengungkapkan bad news
terlebih dahulu dengan melakukan pengungkapan sukarela. Meningkatnya risiko litigasi akan lebih
mendorong auditor manajer untuk menghabiskan banyak waktu dalam memverifikasi setiap good news
yang mefighasilkan peningkatan harga saham (Skinner 1994). Ringkasnya, peningkatan risiko litigasi
akan meningkatkan insentif untuk melakukan pengungkapan dalam laporan interim lebih awal.
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2. Kajian Pustaka

Teori-teori yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut

a. TeoriZAgensi

:Jaguwins ueyingaiuaw uep ueywnuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey ynanjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq '|

Teori agensi adalah cabang permainan teori yang mempelajari pola perjanjian untuk

memativasi agen (manajer) yang rasional dalam bertindak atas nama prinsipal (pemilik atau
pemégang saham) ketika kepentingan agen akan bertentangan dengan prinsipal (Scott, 2015).
Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan keagenan sebagai perjanjian dimana satu
orangatau lebih (prinsipal) memperkerjakan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa atas
namadprinsipal yang melibatkan pendelegasian wewenang untuk beberapa pengambilan keputusan
Eepada agen. Jika kedua belah pihak pada hubungan yang memaksimalkan utilitasnya, maka hal
ini merupakan alasan bahwa agen tidak selalu bertindak untuk kepentingan prinsipal. Watt &
Zimrierman (1986) dalam kontrak hutang yang mendasar pada angka-angka akuntansi akan
EiJemotivasi agen dalam memilih metode akuntansi yang dapat menguntungkan pihak agen. Hal
Jni dilakukan untuk menghindari pelanggaran kontrak hutang perusahaan dengan kreditor.
Sehingga semakin dekat perusahaan dengan pelanggaran hutang, perusahaan akan cenderung
gntukemenggunakan prosedur-prosedur akuntansi yang meningkatkan laba periode berjalan.
5 Menurut Hendriksen & Brenda (1992) kontrak agen adalah melakukan tugas tertentu untuk
ﬁrinsipal, sedangkan kontrak prinsipal adalah memberikan imbalan kepada agen. Analoginya
dapat: dikaitkan antara pemilik bisnis dan manajemen bisnis. Brealey & Myers (2000) teori
keagénan adalah hubungan antara pemegang saham dengan manajer. Dimana pemegang saham
?prinsipal) menginginkan manajer (agen) untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Perusahaan
berusaha untuk memberikan kompensasi dengan tujuan mendorong para manajer untuk
memaksimalkan nilai perusahaan. Bender (2014) hubungan agensi terjadi ketika pihak prinsipal
mempekerjakan agen dalam melaksanakan tugas yang melibatkan unsur kebijaksanaan agen.

Dalam Boritz & Liu (2006) disebutkan bahwa perusahaan yang memiliki masalah agensi
akan=cenderung untuk menunda publikasi laporan interim, sebaliknya perusahaan yang tidak
memiliki masalah agensi cenderung untuk mempublikasi laporan interim lebih awal. Fujianti
(2016) teori agensi didasari pada premis bahwa agen lebih banyak memiliki informasi internal
perusahaaan daripada pemegang saham, sehingga terdapat informasi asimetri antara agen dengan
pemegang saham yang dapat mengurangi kemampuan pemegang saham dalam memantau
modalnya yang dipercayakan kepada agen. Teori ini juga menjelaskan bahwa agen dan pemegang
saham menggunakan kontrak dalam memaksimalkan kesejahteraan mereka, dimana agen
memiliki

Kepentingan individu yang dapat merugikan kepentingan pemegang saham. Salah satu cara
mengurangi asimetri informasi adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang tepat waktu.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat diintisarikan bahwa teori agensi merupakan kontrak agen
den@an pemegang saham dimana pihak agen lebih mengetahui keadaan perusahaan daripada pihak
pemegang saham, sehingga apabila keadaan suatu perusahaan memburuk pihak agen akan
berusaha untuk menyembunyikan informasi ini dari pemegang saham. Hal ini dapat dilakukan
agemdengan cara menunda publikasi laporan keuangan, karena adanya insentif dari manajemen
untuk bertindak demi kepentingannya sendiri maka keselarasan kepentingan antara agen dan
pemegang saham tidak dapat terjadi dan akan menimbulkan konflik bagi agen dan pemegang
saham.

b. TeorwSignaling

signaling theory adalah teori yang mengatakan bahwa investor menganggap perubahan dividen sebagai
sinydbdari perkiraan pendapatan manajemen. Kenaikan dividen yang lebih tinggi dari perkiraan merupakan
sinyalk bagi investor bahwa manajemen perusahaan memperkirakan pendapatan masa depan yang baik.
Sebaliknya, pengurangan dividen atau kenaikan yang lebih kecil dari yang diperkirakan adalah sinyal bahwa
manajemen memperkirakan pendapatan buruk di masa depan (Enhardt & Brigham, 2011). Teori signaling
menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi
pihak?di luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena
inforMasi pada dasarnya menyajikan keterangan, catatan, atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat
ini mgupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan. Informasi yang
lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor sebagai pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi.
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Scott (2015) menjelaskan bahwa sinyal merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh manajer high-type
yang tidak akan rasional jika manager tersebut low-type. Wolk et al (2001) teori signaling menjelaskan
mengapa perusahaan secara insentif melakukan pelaporan sukarela pada pasar modal, meskipun tidak ada
ketentuan yang mengharuskan. Kemampuan perusahaan dalam meningkatan modal akan terjadi jika
perusahaan memiliki reputasi yang baik dengan mematuhi aturan pelaporan keuangan. Pelaporan yang baik
akan membuat perusahaan menjadi dipercaya, sehingga risiko investasi menjadi kecil. Menurut Jaswadi
(2004):teori signaling dalam sains komunikasi, digunakan dalam disiplin sains akuntansi untuk menjelaskan
dan memprediksi pola perilaku komunikasi manajer kepada publik. Teori signaling dalam akuntansi salah
satu fungsinya untuk menilai adanya informasi privat. Dalam pasar modal, pelaku pasar melakukan
Keputusan ekonomi dengan dasar informasi publikasian, pengumuman, konferensi pers, dan filling kepada
@gulator Namun demikian, para manajar masih tetap mempunyai informasi privat yang memuat nilai
@rusahaan sebenarnya. Informasi privat juga mengindikasi bahwa nilai perusahaan lebih tinggi dari yang
terefleksikan dalam harga saham saat ini. Sebagai contoh: (1) manajer mempunyai informasi yang
fengindikasikan bahwa laba-jangka panjang akan lebih tinggi dari ekspektasi pasar; (2) manajer mengetahui
gahwa arus kas masa depan perusahaan tidak terlalu bervolatilitas sehingga dapat menurunkan resiko
sistematik (beta). Upaya manajer untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham adalah dengan

mengkomunikasikan good news kepada pasar untuk meningkatkan harga saham.
c

K‘ér@ngka Pemikiran

éril&gt adalah kerangka pemikiran untuk menjelaskan hubungan antar variabel-variabel penelitian:
gl)g Reaksi harga pasar saham terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim

2. 2 Perusahaan dengan Kinerja yang baik akan melaporkan informasi keuangan yang tepat waktu,
D thlngga terdapatnya hubungan antara timing dengan news. Manajer perusahaan akan cenderung
C_ untukgnenunda pelaporan bad news dalam perusahaan, yang dapat menguntungkan manajer karena
2 memiliki banyak waktu dalam menyiapkan tanggapan atas kinerjanya yang buruk. Informasi
= akuntansi yang relevan akan berkaitan dengan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan interim,
g dimaria para investor menggunakan pola ketepatan waktu pelaporan keuangan interim dalam
© memhtiat keputusan investasi (Haw et al, 2000). Berdasarkan teori signaling, manajer akan
3 berupaya meningkatkan kemakmuran pemegang saham dengan mengkomunikasikan good news
5 lebih awal kepada pasar sehingga para pemegang saham memiliki informasi keuangan. Perusahaan
= yang debih tepat waktu, yang pada gilirannya meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya,
5 keterlambatan waktu pelaporan keuangan akan menurunkan nilai perusahaan. Hal tersebut
gdidukung oleh hasil penelitian terdahulu (Chambers & Penman, 1984; Begley & Fischer, 1998)
o yang menemukan bahwa keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim berpengaruh negatif

S terhadap nilai perusahaan.

1uaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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E Pengaruh karakteristik perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim

a. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Perusahaan yang besar akan melakukan pelaporan lebih awal, dengan beberapa alasan.
Pertama perusahaan yang besar lebih memiliki banyak sumber daya, staf akuntansi
yang banyak, dan kemajuan sistem informasi akuntansi dibandingkan dengan
perusahaan kecil. Seluruh atribut ini akan membantu perusahaan untuk melakukan
pelaporan lebih cepat. Kedua, perusahaan besar sangat mendapat tekanan yang lebih
besar dari publik. Terutama, perusahaan besar kemungkinan diikuti oleh para analis
yang sering mengharapkan informasi yang tepat waktu. Ketiga, perusahaan perusahaan
yang besar berada dibawah tekanan yang lebih besar untuk mengumumkan laporan
tépat waktu sebagai dasar untuk menghindari spekulasi perdagangan saham.
Rerusahaan yang berukuran besar memiliki informasi yang lebih transparan, sehingga
akan mempublikasi laporan keuangan yang lebih tepat waktu (Boritz & Liu, 2006). Hal
in1 didukung oleh hasil penelitian Ku Ismail & Chandler (2004) yang menemukan
hahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu
pelaporan interim.

b. PeRgaruh profitabilitas perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Perusahaan dengan hasil yang sukses akan melaporkan lebih cepat daripada perusahaan
yang gagal dalam beroperasi atau mengalami kerugian (Al-Tahat, 2015). Perusahaan

‘uesode) ueunsnAuad ‘ypiuni eAsey uesnnuad ‘ueuﬂeued ‘uewp|
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yang menunda publikasi laporan keuangan kuartal cenderung memiliki kinerja yang
buruk. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menyembunyikan bad news selama
mungkin (Boritz & Liu, 2006). Teori signaling mengatakan bahwa perusahaan dengan
kinerja yang baik akan memberikan sinyal tersebut kepada investor untuk menunjukkan
keedibilitasnya yang berarti perusahaan tersebut dapat menguntungkan bagi para
investor. Dengan menunda bad news (profitabilitas rendah), berarti manajemen
memberikan “silent signal” kepada para pemegang saham sehingga ada kesempatan
bagi manajemen untuk menjual saham perusahaan sebelum informasi sampai ke pasar
(Ku Ismail & Chandler, 2004). Hal ini didukung oleh hasil penelitian Al-Tahat (2015)
yang menemukan bahwa profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap
keterlambatan waktu pelaporan interim.
¢ Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Pertumbuhan perusahaan mengukur seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi
ekbnominya yang tercermin dalam kinerja manajer. Berkaitan dengan teori agensi
bahwa meningkatnya pertumbuhan perusahaan, manajer cenderung akan mempublikasi
laporan lebih cepat dikarenakan manajer ingin menunjukkan bahwa kinerjanya telah
berhasil dan berharap untuk mendapatkan bonus dari pemegang saham. Namun, jika
pertumbuhan perusahaan menurun, maka manajer akan cenderung unuk menunda
publikasi laporan, hal ini dilakukan manajer untuk menutupi kegagalan Kkinerja
manajer, dimana adanya ancaman bagi manajer untuk dikeluarkan dari perusahaan
(Sharif & Amir, 2008). Dalam teori agensi disebutkan bahwa prinsipal memberikan
delegasi wewenang kepada agen untuk memaksimalkan nilai perusahaan, dengan
demikian prinsipal akan memberikan imbalan kepada manajer untuk memotivasi
manajer dalam bekerja. Hal ini didukung oleh hasil penelitian AL-Tahat (2015) yang
menemukan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap
keterlambatan waktu pelaporan interim.

d. Pehgaruh umur perusahaan terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.
Keterlambatan waktu pelaporan keuangan dipengaruhi oleh umur perusahaan, yang
didasarkan pada dalil learning curve theory, dimana pengurangan delay publikasi
laporan keuangan akan terjadi ketika jumlah laporan keuangan yang diproduksi
meningkat. Hal ini dikarenakan perusahaan yang lebih tua cenderung lebih ahli dalam
mengumpulkan, memproses, dan melepaskan informasi pada saat dibutuhkan (Owusu-
Amsah, 2000). Perusahaan yang lebih tua telah memiliki banyak pengalaman mengenai
herbagai masalah yang berkaitan dengan pengelolahan informasi dan cara
mengatasinya. Hal tersebut membuat perusahaan mampu menyediakan laporan
keuangan tepat waktu. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Almilia & Setiady (2006)
yang menemukan adanya hubungan negatif antara umur perusahaan terhadap
Keterlambatan waktu laporan keuangan.

e. Pengaruh leverage terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim.

Rerusahaan dengan leverage yang tinggi akan lebih berhati-hati dalam menyusun
laporan keuangannya agar tidak melanggar kontrak hutang, sehingga memerlukan
waktu lebih lama dalam mempublikasi laporan keuangannya (Watt & Zimmerman,
1¥936). Rasio leverage yang tinggi akan meningkatkan kemungkinan perusahaan
mengalami kegagalan sehingga memerlukan banyak waktu dalam menyelesaikan
laporan (Carslaw and Kaplan 1991). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Ku
Ismail & Chandler (2004) yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan
amtara leverage dengan keterlambatan waktu pelaporan interim.
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3. Metode Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan-perusahaan di sub sektor energi
yaitu subssektor minyak, gas, dan, batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode
tahun 2017-2021. Alasan penelitian ini mengamati perusahaan-perusahaan pertambangan adalah karena
.sebagian besar perusahaan-perusahaan go public yang melakukan pelanggaran ketepatan waktu
~penyampatan laporan keuangan interim dan tahunan adalah perusahaan-perusahan pertambangan
g@elalui hitp://cnbcindonesia.com). Periode 2017-2021 merupakan periode amatan untuk menganalisis
L£glpE‘heraparrPernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 3 tentang laporan keuangan interim
Ey grmengadopsi International Financial reporting Standards (IFRS)/International Accounting
g"stgndards (1AS) No. 34, yang berlaku efektif 1 Januari 2016, yang telah diadopsi dalam PSAK 3 berlaku
“}bfgktﬁ 1 Januari 2017. Penelitian ini memfokuskan amatan pada laporan keuangan perusahaan
Epegtambangan yang menjadi sampel penelitian, khususnya pada laporan laba/rugi, neraca, harga saham
ﬁ)@u aam dan catatan atas laporan keuangan.

c

iPé_hg@lan hipotesis dilakukan dengan melakukan analisis regresi linear berganda, uji koefisien
<determinast (R?), uji signifikansi simultan (Uji F), dan uji koefisien regresi secara parsial (Uji t). Model
%lynt_ﬂk menguji hipotesis tentang relevansi nilai keterlambatan waktu laporan keuangan interim
:dlgur;:bkan -analisis regresi linear sederhana sebagai berikut:

96

g2 @ Return; = a0 + B1Lag Interim; + &t

& = @terangan:

2 2 Retura = Rata-rata return 2 hari (trading days) pada saat laporan keuangan dipublikasi dan 1
= § a 5 hari sebelum laporan keuangan dipublikasi oleh bursa.

© < Lag Interim = Total lag, yaitu: jumlah hari antara tanggal periode interim sampai tanggal laporan
"g ‘g = keuangan interim dipublikasi oleh bursa.

3 = T = = interim untuk kwartal 1, 2, 3, atau 4

=3¢ a = error

“Model regfesi tersebut, dilakukan untuk dan di uji untuk mengetahui setiap kuartal.

“Mpodel 2 yatuk menguji hipotesis tentang karakteristik perusahaan digunakan analisis linear berganda

Ao,
e

agai berikut:
TIME= 00 + B1Size +p2Profit + B3Growth + f4Age + SLev + et

€ = = error
Hasibidan Pembahasan
a. Hasil uji hipotesis 1
Hasil uji regresi linear sederhana untuk pengujian hipotesis tentang reaksi harga pasar saham
terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim berpengaruh negatif yang disajikan sebagai

5

5 Keterangan:

Q;J_TIME =Keterlambatan yang diukur dengan menggunakan total lag, yaitu: jumlah hari antara
5 o tanggal periode interim sampai tanggal laporan keuangan interim dipublikasi.
S Size = Ukuran perusahaan

-2 Profit = Profitabilitas perusahaan

;D Grovvth = Pertumbuhan perusahaan

o Age e = Umur perusahaan

= Lev €2 = Leverage

5

n

c

3

(on

@

‘uedode) ngunsn/{uad yeiw)i ekiey uesi

berikut :
Tabel 1
Hasil uji hipotesis 1
Variabel Koefisien Regresi t Sig. R2

Kwartal 1 -0,038 -0,713 0,048 0,053
Kwartal 2 -0,080 -0,332 0,042 0,063
Kwartal 3 -0,016 -0,596 0,045 0,042
Kwartal 4 -0,080 -0,0148 0,048 0,104
%ariabel Dependen : Return saham
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keterlambatan laporan keuangan interim berpengaruh negatif
signifikanrterhadap return pasar saham, baik untuk kwartal 1, 2, 3, maupun kwartal 4. Reaksi pasar
saham terhadap laporan keuangan interim paling kuat ada pada kwartal ke 4 dengan R2 10,4

ob. Hasil Uji Hipotesis 2

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Tabel 2
Variabel Independen Arah | Koefisien Regresi t Sig.
Size + 0.038 0.078 0.048
Profit - -0.009 -0.259 | 0.050
Growth - -10.590 -0.967 | 0.038
Age + 0.519 2.161 0.031
Lzeverage - -0.113 -1.854 0.064
Variabel Dependen : Return
Sig.F : 0.006
R2 = 0,102 Adj.R2 =0.091

Berdasarkan hasil uji hipotesis tentang pengaruh Kkarakteristik perusahan terhadap
keterlambatan waktu laporan keuangan interim dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda (tabel 2) menunjukan nilai signifikansi uji F 0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai
a.5{0,05) yang berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Besarnya perubahan nilai tersebut dijelaskan oleh angka
Adjusted R Square sebesar 0,058, yang menunjukkan bahwa 5,8% variabel keterlambatan
waktu pelaporan interim dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas,
pértumbuhan perusahaan, umur perusahaan, dan leverage. Sedangkan 94,2% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian.
Tabel 2 diatas ini menunjukan bahwa variabel size memiliki sig. sebesar 0,048/2 = 0,024 lebih
kecil dari nilai (0,05) dengan nilai koefisien regresi 0,038. Hasil pengujian menunjukan bahwa
variabel size terbukti secara signifikan mempunyai pengaruh positif terhadap keterlambatan
waktu pelaporan interim.
Variabel Profit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,050/2 = 0,025 lebih kecil dari (0,05)
dengan koefisien regresi -0,009. Hasil pengujian tersebut membuktikan bahwa variabel profit
berpengaruh secara negative terhadap keterlambatan waktu pelaporan interim. Hasil pengujian
pada variabel growth memiliki nilai signifikansi sebesar 0,038/2 = 0,019 < (0,05) dan koefisien
regresi sebesar -10,590. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan perusahaan (growth) terbukti
berpengaruh negative terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim.
\Zariabel Age memiliki nilai signifikansi sebesar 0,031/2 = 0,0155 < dari (0,05) dan koefisien
regresi sebesar 0.519. Hasil ini menunjukan bahwa variabel Age terbukti berpengaruh positif
pada keterlambatan waktu laporan keuangan interim. Kemudian hasil pengujian pada variabel
Ieverage memiliki nilai signifikansi 0,064/2 = 0,032 < (0,05) dengan nilai koefisien regresi
sebesar -0.113. hasil ini menunjukan bahwa variabel leverage terbukti berpengaruh negated
terhadap keterlambatan waktu laporan keuangan interim.
Rembahasan hasil penelitian
1 Reaksi harga pasar saham terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim.
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa keterlambatan waktu pelaporan interim dapat
menjelaskan dengan kwartal 4 sebesar 10,4%, kwartal 2 sebesar 6,3%, kwartal 1 sebesar
5,3% dan kwartal 3 sebesar 4,2%. Persentase tersebut dapat menjelaskan dan sisa nya
dijelaskan dengan variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, seperti
variabel days early, auditor’s report lag. Dan preliminary lag seperti yang diteliti oleh
beberapa peneliti terdahulu(dyer & McHugh,1975; Chambers & Penman, 1984; Begley &
Fischer, 1998). Koefisien regresi menunjukan adanya hubungan negative antara
keterlambatan waktu pelaporan keuangan dengan nilai perusahaan. Semakin cepat
perusahaan mempublikasi laporan keuangan interm nya semakin tinggi return saham
== perusahaan tersebut. Artinya investor akan bereaksi positif terhadap ketepatan waktu
laporan keuangan. Pasar saham bereaksi lebih negatif terhadap keterlambatan laporan
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keuangan interim, kemungkinan besar hal ini disebabkan karena laporan keuangan interim
pada kwartal 4 mengandung informasi keuangan perusahaan selama tahun berjalan yang
merupakan hasil kondisi keuangan (neraca) dan hasil kerja perusahaan selama setahun.
Laporan keuangan tahunan tersebut sangat dinanti oleh investor untuk pengambilan
keputusan investasi, oleh sebab itu investor sangat bereaksi terhadap laporan keuangan
kwartal 4.

Hasil ini konsisten dengan hipotesis penelitian yang diajukan dan mendukung teori
signaling bahwa manajer akan berupaya meningkatkan kemakmuran pemegang saham
dengan mengkomunikasikan good news lebih awal kepada publik sehingga para pemegang
saham memiliki informasi keuangan yang tepat waktu. Perusahaan yang lebih tepat waktu
mempublikasi laporan keuangan akan meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya,
keterlambatan waktu pelaporan keuangan akan menurunkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian (Chambers & Penman, 1984; Begley &
Fischer, 1998) yang menemukan bahwa keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Karakteristik perusahaan yang mempengaruhi keterlambatan waktu pelaporan keuangan
interim.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa size, profit, growth, age, dan leverage
secara Bersama-sama dapat menjelaskan keterlambatan waktu pelaporan keuangan
interim dengan daya penjelas sebesar 9,1%. Sedangkan sisanya sebesar 90,9% dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak dijelaskan dalam model penelitian, seperti risiko litigasi,
ukuran KAP, audit review, market listing status, EPS, jumlah perdagangan saham,
konsolidasi, total akrual, free cash flow, dan kepemilikan saham seperti yang telah diteliti
oleh skinner (1994), Owusu-Ansah (2000), Ku Ismail dan Chandler (2004), Boritz dan
Liu (2006), Sharif dan Amir (2008), Moradi et al (2014), dan Al-Tahat (2015).

Hasil pengujian (uji t) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan terbukti secara signifikan
berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu laporan interim. Hasil penelitian ini
berkebalikan dengan hipotesis yang diajukan. Penjelasan adanya hubungan positif yang
signifikan dikarenakan bahwa perusahan besar cenderung mendapat pengawasan lebih
besar dari investor, regulator, dan masyarakat dibandingkan perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangannya. Hal ini menyebabkan
perusahaan besar tidak selalu tepat waktu dalam melaporkan keuangannya. Selain itu,
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan besar lebih kompleks daripada perusahaan
kecil (Imaniar 2016). Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Almilia &
Setiady (2006) yang berhasil menemukan adanya hubungan positif antara ukuran
perusahaan dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan, hasil penelitian
(Ku Ismail & Chandler, 2004; Syarif & Amir, 2008) berhasil menemukan adanya
hubungan negatif antara ukuran perusahaan dengan keterlambatan waktu laporan
keuangan interim.

Hasil pengujian profitabilitas menunjukan bahwa adanya hubungan negatif yang
signifikan terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim. Hasil ini
mendukung hipotesis yang diajukan serta mendukung teori signaling yang menjelaskan
bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan mempublikasi laporan
keuangan tepat waktu.

Hasil penelitian terdahulu lainnya (Ku Ismail & Chandler, 2004; Al-tahat, 2015) berhasil
menemukan hubungan negatif antara profitabilitas dengan keterlambatan waktu
pelaporan keuangan interim.

Hasil pengujian pertumbuhan perusahaan menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim. Hasil penelitian ini
konsisten dengan hipotesis penelitian yang diajukan dan mendukung teori agensi bahwa
meningkatnya pertumbuhan perusahaan, manajer cenderung mempublikasi laporan
keuangan interim lebih cepat karena manajer ingin menunjukkan bahwa kinerjanya telah
berhasil dan berharap mendapatkan bonus dari investor (Syarif & Amir, 2008). Hasil
penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian terdahulu (Ku Ismail & Chandler,
2004; Syarif & Amir, 2008) yang menemukan adanya pengaruh negatif antara
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pertumbuhan perusahaan terhadap keterlambatan pelaporan keuangan interim.
Sebaliknya, penelitian Al-Tahat (2015) berhasil menemukan pertumbuhan perusahaan
perpengaruh positif terhadap keterlambatan pelaporan keuangan interim.

—Hasil pengujian menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap

o keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim. Hasil penelitian ini berkebalikan
dengan hipotesis penelitian yang diajukan, adanya hubungan negatif antara umur
perusahaan dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan dikarenakan bahwa

—. perusahaan yang lebih tua cenderung lebih ahli dalam mengumpulkan, memproses, dan
melepaskan informasi keuangan (Owusu-Ansah, 2000). Hasil ini konsisten dengan
penelitian AL-Tahat (2015) menemukan adanya hubungan positif antara umur perusahaan
dengan keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim.
Hasil pengujian leverage berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu pelaporan
keuangan interim. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hipotesis penelitian yang
diajukan dan mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa peningkatan biaya
monitoring pada perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi, karena adanya

= insentif dari kreditor dalam membatasi aktivitas manajemen (Jensen and Meckling 1976).
Konsekuensinya, perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akan

19s neje ueibeqgas diynbusw bueue)iq |
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c mendapatkan tekanan dari kreditor untuk mempublikasi laporan keuangan yang tepat
=, v waktu. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian terdahulu lainnya
= " (Owusu-Ansah, 2000; Ku Ismail & Chandler, 2004) yang menemukan bahwa leverage
< perusahan berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu pelaporan keuangan interim
& Ke3|mpulan dan Saran
T§K§5|mpufan

Berdasarkan hasil pengujian yang diuraikan dalam pembahasan, hasil penelitian ini dapat
impulkan sebagai berikut:
1. Keterlambatan waktu laporan keuangan interim terbukti bereaksi negatif terhadap harga pasar
saham, yang berarti bahwa laporan keuangan interim memiliki relevansi nilai.
Karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, umur
perusahaan, dan leverage) secara bersama-sama berpengaruh terhadap keterlambatan waktu
laporan keuangan interim. Pengaruh masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:
a) Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu laporan
keuangan interim.
b) Profitabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu laporan
= keuangan interim.
A ¢) Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu laporan
p— keuangan interim.
d) Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu laporan
keuangan interim.
*e) Leverage berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu laporan keuangan
Interim.

N
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Saran

Bagi Perwsahaan selalu menaati aturan yang telah ditetapkan oleh regulator, Bagi Investor
menggunakan informasi laporan keuangan interim dalam pengambilan keputusan. Bagi Peneliti
selanjutnya memperpanjang periode penelitian dan manambahkan variabel lain agar dapat lebih
menjelaskan relevansi nilai laporan keuangan interim.
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